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ABSTRAK

Kelompok Usaha Bersama Siger Bori merupakan salah satu
kelompok usaha yang memproduksi pakaian muslimah dengan
menggunakan teknik ecoprint. Maka dengan itu kelompok usaha
bersama Siger Bori memberdayakan masyarakat di kelurahan labuhan
ratu. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pemberdayaan kelompok usaha bersama siger bori di kelurahan
labuhan ratu kecamatan kedaton bandar lampung, bagaimana anggota
kelompok usaha bersama siger bori dalam menciptakan kualitas
produk di kelurahan labuhan ratu kecamatan kedaton bandar lampung,
bagaimana kelompok usaha bersama siger bori dalam kesejahteraan
anggota di kelurahan labuhan. Tujuan penelitian ini  untuk
menganalisis pemberdayaan, kualitas produk, dan kesejahteraan
anggota kelompok usaha bersama siger bori di kelurahan labuhan ratu
kecamatan kedaton bandar lampung. Penelitian ini bersifat kualitatif.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Kelompok Usaha Bersama
Siger Bori telah menjalankan proses pelaksanaan kegiatan ecoprint
yang dilaksanakan olehKelompok Usaha Bersama Siger Bori seperti
mlalui sosialisasi kegiatan, kemudian pertemuan-‘anggota masyarakat,
pelatihan, pembinaan dan pendampingan yang .dapat, memberikan
hasil yang baik.dengan menciptakan anggota kelompokusaha bersama
yang berkualitas dan.ss@apat ~mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan perubahan pola pikir yang dapat menunjang
keahlian dalam memproduksi ecprint dan mampu membantu
meningkatkan perekonomian keluarga Pemberdayaan Kelompok
Usaha Bersama Siger Bori Di Kelurahan Labuhan Ratu Kecamatan
Kedaton Bandar Lampung Dalam Meningkatkan Kualitas Produk dan
Kesejahteraan Anggota yaitu hasil pemberdayaan masyarakat melalui
kelompok kelompok usaha bersama dapat membantu memenuhi
kebutuhan anggota kelompok usaha bersama siger bori, peningkatan
pendapatan ibu-ibu, dapat meningkatkan partisipasi anggota dalam
berbagai kegiatan yang mendukung keberdayaan. Kualitas produk
kelompok usaha bersama sigerbori memiliki kekhasan pada motif,
teknik pembuatan dan warnanya. Warna pada kahut sigerbori adalah
warna organik yang dihasilkan alami dari warna daun atau bunga
yang dipindahkan ke media kain. Namun, Teknik hapazome yang
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digunakan dalam pembuatan kahut sigerbori bukan merupakan
temuan baru/original, teknik ini merupakan teknik eco-printingdari
Jepang. Kesejahteraan anggota yang dirasakan dengan anggota
Kelompok Usaha Bersama Siger Bori sebelum dan setelah adanya
Kelompok Usaha Bersama Siger Bori terdapat perubahan seperti
pengetahuan, keterampilan dalam kerajinan  tangan, dan
meningkatkan ekonomi dalam keluarga. Hal ini membuktikan setelah
adanya Kelompok Usaha Bersama Siger Bori bagi anggota
berpengaruh.

Kata Kunci : Pemberdayaan kelompok usaha bersama, Kualitas
Produk, Kesejahteraan Anggota.



ABSTRACT

The Siger Bori Joint Business Group is a business group that
produces Muslim clothing using the ecoprint technique. So with that
the business group with Siger Bori empowered the community in the
Labuhan Ratu sub-district. The formulation of the problem in this
study is how to empower business groups with Siger Bori in Labuhan
Ratu sub-district, Kedaton sub-district, Bandar Lampung, how do
business group members with Siger Bori create quality products in
Labuhan Ratu sub-district, Kedaton sub-district, Bandar Lampung,
how do business groups with Siger Bori in welfare members in the
harbor sub-district. The purpose of this study was to analyze
empowerment, product quality, and welfare of members of the Siger
Bori joint venture group in the Labuhan Ratu sub-district, Kedaton
sub-district, Bandar Lampung. This research is qualitative in nature.
The results of this study state that the Empowerment of the Siger Bori
Joint Business Group in Labuhan Ratu Village, Kedaton District of
Bandar Lampung The Siger Bori Joint Business Group has carried
out the process of implementing ecoprint activities carried out by the
Siger Bari Joint" Business Group such as  through activity
socialization, “then. community’ member, meetings, training, coaching
and mentoring, which..can provide good results by cfeating quality
joint business group me ho ¢ lop~knowledge, skills and
changes in mindset that can support expertise in producing ecprints
and are able to help improve the family economy Empowerment of the
Siger Bori Joint Business Group in Labuhan Ratu Village, Kedaton
District, Bandar Lampung in Improving Product Quality and Member
Welfare, namely the results of community empowerment through joint
business groups can help meet the needs of members of the siger bori
joint venture group, increase the income of mothers, can increase
member participation in various activities that support empowerment.
The quality of the products of the Sigerbori Joint Business Group is
unique in its motifs, manufacturing techniques and colors. The color
on kahut sigerbori is an organic color that is produced naturally from
the color of leaves or flowers which are transferred to the fabric
media. However, the hapazome technique used in making sigerbori
kahut is not an original invention, this technique is an eco-printing
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technique from Japan. The welfare of the members felt by the
members of the Siger Bori Joint Business Group before and after the
existence of the Siger Bori Joint Business Group, there were changes
such as knowledge, skills in handicrafts, and improving the economy
in the family. This is proven after the existence of the Siger Bori Joint
Business Group for influential members.

Keywords: Empowerment of joint business groups, Product Quality,
Member Welfare.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha pembangunan kesejahteraan sosial merupakan
tanggung jawab pemerintah dan masyarakat. Pemerintah memiliki
peran sentral dalam penyelenggaraan sosial karena pemerintah
memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk memenuhi hak-
hak dasar masyarakat. Disamping itu pemerintah juga memiliki
peran sebagai pembuat kebijakan serta penyedia dan pengelola
anggaran. Namun demikian dalam implementasi pembangunan
kesejahteraan sosial tersebut, pemerintah tidak dapat bekerja
sendiri tanpa dukungan dan partisipasi masyarakat." Oleh karena
itu peningkatan kesejahteraan rakyat di Indonesia saat ini sudah
dirasakan sangat mendesak dilakukan khususnya bagi keluarga
miskin , karena adanya kondisi yang menunjukan beban hidup
yang harus ditanggung oleh keluarga miskin yang semakin
meningkat, pada dasarnya kelurga miskin memiliki kemampuan
atau potensi yang adapada diri mereka sebagai modal dalam
melaksanakan tugas-tugasskehidupannya walaupun dalam keadaan
yang sangat minim atau terbatas.

Keberadaan--usaha -mikro kecil _menengah” (UMKM) yang
merupakan bagian terbeSar ~ dalam perekonomian nasional,
merupakan indikator tingkat partisipasi masyarakat dalam
berbagai sector kegiatan ekonomi. UMKM selama ini terbukti
dapat diandalkan sebagai pengaman Kkrisis, melalui mekanisme
penciptaan kesempatan kerja dan nilai tambah keberhasilan dalam
meningkatkan kemampuan UMKM berarti memperkokoh bisnis
perekonomian  masyarakat. Hal ini dapat membantu
memnpercepat proses pemulihan perekonomian nasional, dan
sekaligus sumber dukungan nyata terhadap pemerintah daerah

'Departement Sosial RI, Direktorat Jenderal Bantuan Jaminan Sosial dan
Direktorat Bantuan Sosial Fakir Miskin, Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif
Fakir Miskin Melalui Kelompok Usaha Bersama dan Lembaga Keuangan Mikro
2004, h. 11.



dalam melaksanakan otonomi pemerintahan.? Perkembangan
UMKM merupakan proses yang sangat baik untuk membawa
suatu bangsa menuju kemakmuran. Perkembangan UMKM dapat
memperluas lapangan kerja, dan memanfaatkan potensi sumber
daya alam maupun sumber daya manusia sehingga akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Istilah pemberdayaan, juga dapat diartikan sebagai upaya
memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh individu, kelompok
dan masyarakat luas agar mereka memiliki kemampuan untuk
melakukan pilihan dan mengontrol lingkungannya agar dapat
memenuhi keinginan-keinginannya, termasuk aksesibilitasnya
terhadap sumberdaya yang terkait dengan pekerjaannya, aktifitas
sosialnya, dan lain lain.?

Pemberdayaan sebagai upaya untuk memberikan
kesempatan dan kemampuan kepada kelompok masyarakat
(miskin) untuk mampu dan berani bersuara (voice) atau
menyuarakan pendapat, ide, atau gagasan-gagasannya, serta
kemampuan dan keberanian untuk memilih (choice) sesuatu
(konsep, metode, produk, tindakan, dll.) yang terbaik bagi pribadi,
keluarga, dan. masyarakatnya, Dengan kata lain, pemberdayaan
masyarakat ‘merupakan proses’ meningkatkan.kemampuan dan
sikap kemandirfan.masyarakat: F

Sejalan dengan itt, pefberdayaan dapat diartikan
sebagai upaya peningkatan kemampuan masyarakat (miskin,
marjinal, terpinggirkan) untuk menyampaikan pendapat dan atau
kebutuhannya, pilihan-pilihannya, berpartisipasi, bernegosiasi,
mempengaruhi dan mengelola kelembagaan masyarakatnya secara
bertanggung-gugat (accountable) demi perbaikan kehidupannya.*

Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan anggota
masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan nilai-
nilai budaya modern, seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, dan

’Budi, “Manajemen Sumber Daya Manusia”. Malang: Universitas
Muhamadyah Jurnal Ekonomi, Vol 4, No 3, September 2006

°Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung :
PT Refika Aditama, Cet. Ke-1V, 2010), h. 58-59.

“Totok Mardikanto & Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat
Dalam Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 28.



kebertanggung jawaban adalah bagian pokok dari upaya
pemberdayaan ini. Demikian pula pembaharuan institusi-institusi
sosial dan pengintegrasiannya ke dalam kegiatan pembangunan
serta peranan masyarakat di dalamnya. Yang terpenting disini
adalah peningkatan partisipasi rakyat dalam proses pengambilan
keputusan yang menyangkut diri dan masyarakatnya. Jadi esensi
pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota
masyarakat tetapi juga termasuk penguatan pranata-pranatanya.

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah
bahwa masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek
pembangunan, tetapi merupakan  subjek dari  upaya
pembangunannya sendiri.’

Pemberdayaan yang titik fokusnya Perempuan melalui usaha
Kelompok Usaha Bersama Siger Bori yang di naungi lembaga
sosial Usaha Kelompok Mandiri itu sangat menekankan bahwa
orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan
yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan
orang lain , yang menjadi perhatiannya. Dan pada akhirnya
Akumulasi’ dari pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
bekerjasama tersebut merupakan, modalitas . bagi™ kemampuan
untuk “memecahkan ‘masalah” terutama membantu  mencukupi
kebutuhan dalam_berumah:tangga. :

Maka dengan itu, Masaldh” mendasar yang menghadang
usaha kecil selain terkait permodalan, adalah akses pemasaran dan
keterbatasan informasi sehingga usaha kecil kesulitan dalam
permodalan. Padahal banyak sebenarnya sumber-sumber modal
yang bisa didapatkan, namun tergantung dengan sesesorang
tersebut berusaha bagaimana cara untuk mendapatkan sumber
modal. Dalam mempermudah usaha kecil untuk menjalankan
usaha sehingga berjalan lancar maka dibentuklah suatu wadah
kelompok atau organisasi yang biasa disebut dengan Kelompok
Usaha Bersama , yang gunannya untuk memperlancar dan
mempermudah  dalam  menjalankan kegiatan yang ada

®Ibid, h. 30-32.



dimasyarakat seperti kerajinan tangan ecoprint yang masih
menggunakan alat alat tradisional dalam memproduksinya.
Kelompok Usaha Bersama Siger Bori merupakan
Kelompok Usaha Bersama yang bekerja sama dengan Dinas
Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung. Maka dengan itu
Kelompok Usaha Bersama Siger Bori membantu masyarakat di
kelurahan labuhan ratu untuk dapat memberdayakan masyarakat
atau ibu - ibu rumah tangga yang belum berdaya dan
perekonomian yang masih minim.
Beberapa indikator untuk mengukur efektivitas Kelompok
Usaha Bersama yang pertama ketetapan sasaran vyaitu apakah
kegiatan Kelompok Usaha Bersama ini sudah tepat sasaran dilihat
dari Kesejahteraan anggota yang bergabung di Kelompok Usaha
Bersama tersebut yaitu anggota yang masih mempunyai
pendapatan yang rendah, Keterampilan nya yang rendah, belum
memiliki penguatan kapasitas, yang kedua yaitu sosialisasi
kegiatan yang dilakukan oleh ketua Kelompok Usaha Bersama
Siger Bori terhadap masyarakat disekitar Kelurahan Labuhan
Ratu, yang ketiga yaitu tujuan kegiatan ini berkaitan dengan
sejauh manahasil nyata atauypencapaian dari pada kesejahteraan
anggota terhadap kegiatan'ecoprint,.dan bagaimana kualitas
produk yang dihasilkan-oleh anggota Kelompok Wsaha Bersama
Siger Bori.°
Berbagai kegiatan yang sudah dilakukan untuk
memberdayakan Anggota Kelompok Usaha Bersama Siger
Bori, Salah satu Organisasi yang berfungsi untuk kesejahteraan
anggota adalah Kelompok Usaha Bersama Siger Bori yang
menjadi wadah bagi anggota masyarakat yang kurang mampu di
Kelurahan Labuhan Ratu, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar
Lampung untuk mengembangkan dirinya dengan dilatih juga
diberikan pengetahuan mengenai keterampilan kerajinan tangan
dengan memproduksi Baju Muslimah dengan menggunakan
teknik ecoprint Sehingga mampu meningkatkan keterampilan,

®Budiani Ni Wayan, 2007, Efektivitas Program Penanggulangan
Pengangguran Karang Taruna “Eka Taruna Bhakti” Desa Sumerta Kelod
Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar, (Online), Vol. 2 No. 1
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pengetahuan  serta  dapat membantu  meningkatkan
perekonomian  anggota, maka dengan itu  kegiatan
pemberdayaan yang dilakukan Kelompok Usaha Bersama Siger
dalam mensejahterakan anggotanya dengan memberikan
pelatihan, pembinaan dan pendampingan, sehingga anggota
tersebut yang dari awal belum memiliki keterampilan dan
pengetahuan, sekarang pengetahuan dan keterampilan sudah
meningkat bahkan anggota Kelompok Usaha Bersama juga
sudah sejahtera karena perekonomian mereka juga sudah
meningkat.

Faktor penghambat Anggota dalam memproduksi
ecoprint yakni dalam memproduksi ecoprint dengan
memanfaatkan kain dan tumbuhan, masyarakat yang sebagai ibu
ibu rumah tangga dalam memproduksi tersebut mengalami
kesulitan dalam memproduksi nya, yaitu dengan menumbuhkan
kain yang diatas nya tumbuhan, kalau tidak menggunakan
teknik pola ecoprint, tumbuhan yang ditumbuh diatas kain bakal
pecah atau tidak beraturan dan kemudian masih terbatasnya
potensi yang ada seperti dedaunan jarak, saat ini Kelompok
Usaha Bersama SigergBori, dalam menciptakanproduk yang
berkualitas dengan menggunakan‘bahan baku daun jarak, karena
dilingkungan.kelurahan-labuhan.ratu, sudah.tidak memiliki daun
jarak, maka perlu mencafi bahan baku tersebut diluar kegiatan
Kelompok Usaha Bersama Siger Bori.

Berdasarkan data prasurvey, bahwa Kelompok Usaha
Bersama Siger Bori di Kelurahan Labuhan Ratu Kecamatan
Kedaton Bandar Lampung, memiliki struktur kepengurusan
dalam pelaksanaan kegiatan seperti ketua, bendahara dan
sekretaris itu sebagai pengurus Kelompok Usaha Bersama Siger
bori, dan anggota masyarakat yang tergabung di dalam
kelompok usaha bersama siger bori dan didampingi oleh satu
fasilitator. Jumlah kepengurusan beserta anggota yang ikut
tergabung 31 orang. Kelompok Usaha Bersama Siger Bori
merupakan salah satu kelompok yang tergabung dalam
peningkatan ekonomi kreatif dan yang memberdayakan
masyarakat di kelurahan Labuhan Ratu ini yaitu Bu Tuti sebagai



fasilitator dan yang diberdayakan itu anggota masyarakat yang
tergabung di Kelompok Usaha Bersama Siger Bori yang di
dalam nya ibu ibu rumah tangga.

Kelompok Usaha Bersama Siger Bori dalam
memproduksi Baju muslimah dengan menggunakan teknik
ecoprint. Ecoprint merupakan teknik memberikan pola pada
bahan atau kain dengan menggunakan bahan bahan alami
seperti dedauanan dan sebagainya. Binaan kepada Masyarakat
yang terdiri dari ibu ibu rumah tangga yang melakukan dalam
memproduksi ecoprint tersebut. Hasil modal dalam membuat
ecoprint itu dari masyarakat sendiri yang memanfaatkan kain
bekas dan tumbuh tumbuhan dalam memproduksi ecoprint dan
dijual . factor penghambat masyarakat dalam memproduksi
ecoprint yakni dalam memproduksi ecoprint dengan
memanfaatkan kain dan tumbuhan, masyarakat yang sebagai ibu
ibu rumah tangga dalam memproduksi tersebut mengalami
kesulitan dalam memproduksi nya, yaitu dengan menumbuhkan
kain yang diatas nya tumbuhan, kalau tidak menggunakan
teknik pola ecoprint, tumbuhan yang ditumbuh diatas kain bakal
pecah ‘atauttidak beraturan, Qleh.karena itu, penulis dalam
penelitian & ini “akan membahas’ ‘mengenai “‘Pemberdayaan
Kelompok Usaha.Bersama:.Siger _Bori Di Kelurahan Labuhan
Ratu Kecamatan Kedaton * Bandar Lampung Dalam
Meningkatkan Kualitas Produk dan Kesejahteraan Anggota”

B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latarbelakang penelitian diatas, maka penelitian
ini dapat diindentifikasi maslaah sebagai berikut:

1. Anggota Kelompok Usaha Bersama Siger Bori masih belum
memiliki keterampilan dan pengetahuan dalam menciptakan
Produk yang berkualitas.

2. Kegiatan Kelompok Usaha Bersama Siger Bori masih
menggunakan Alat-Alat Tradisional.

3. Masih terbatasnya pemanfaatan bahan baku yang berpotensi
ada. Yang saat ini menjadi salah satu tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan untuk kerajinan ecoprint.
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4. Kelompok Usaha Bersama Siger Bori masih kurang untuk
mensejahterakan anggota nya di kelurahan Labuhan Ratu
Kecamatan Kedaton Bandar Lampung.

5. Pemberdayaan Kelompok Usaha Bersama  Siger Bori
mengalami kesulitan dalam memberdayakan anggota di
Kelurahan Labuhan Ratu Kecamatan Kedaton Bandar
Lampung.

C. . Batasan Masalah
Dari latar belakang Indentifikasi Masalah Diatas, Penulis
membahas adalah tentang Bagaimana Pemberdayaan Anggota
Untuk Menciptakan kualitas produk dan Kesejahteraan
Anggota.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan permasalahan
yang ada dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana Pemberdayaan Kelompok Usaha Bersama Siger
Bori Di Kelurahan Labuhan- Ratu. Kecamatan Kedaton
Bandar.Lampung?

2. Bagaimana Anggota Kelompok Usaha /Bersama Siger Bori
dalam:Menciptakan KualitassProduk Di Kelurahan Labuhan
Ratu Kecamatan Kedaton'Bandar Lampung?

3. Bagaimana—Kelompok: Usaha _Bersama=Siger Bori dalam
Kesejahteraan Anggota Di Kelurahan Labuhan Ratu
Kecamatan Kedaton Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Pada umumnya setiap penelitian mempunyai tujuan dan
kegunaan penelitian, demikian dengan penelitian ini mempunyai
tujuan dan kegunaan antara lain:
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari perumusan masalah diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
a. Menganalisis Pemberdayaan Kelompok Usaha Bersama
Siger Bori Di Kelurahan Labuhan Ratu Kecamatan
Kedaton Bandar Lampung



b. Menganalisis Anggota Kelompok Usaha Bersama Siger
Bori dalam Menciptakan Kualitas Produk Di Kelurahan
Labuhan Ratu Kecamatan Kedaton Bandar Lampung
C. Menganalisis kelompok usaha bersama  Siger Bori
dalam Kesejahteraan Anggota Di Kelurahan Labuhan
Ratu Kecamatan Kedaton Bandar Lampung
F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini, baik secara
teoritis maupun praktik antara lain:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis menambah pengetahuan tentang Proses
Pemberdayaan kelompok usaha bersama  Siger Bori Di
Kelurahan Labuhan Ratu Kecamatan Kedaton Bandar Lampung
Dalam Meningkatkan Kualitas Produk dan Kesejahteraan
Anggota serta Faktor Penghambat dalam Pengembangan
Keterampilan Di Kelurahan Labuhanratu Kecamatan Kedaton
Bandar Lampung
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran
tentang kajian Proses Pemberdayaan kelompok usaha bersama
Siger Bori,Di Kelurahan“Labuhan“Ratu Kecamatan  Kedaton
Bandar Lamptng-Dalam_Meningkatkan Kualitas Produk dan
Kesejahteraan Anggota serta sebagai bahan informasi untuk
mengetahui  proses pemberdayaan dalam meningkatkan
keterampilan serta sebagai memberi wawasan yang luas bagi
penulis terhadap pemberdayaan perempuan.
G. Kajian Pustaka
1. Kajian Terdahulu
Kajian Terdahulu dalam penulisan ini sangatlah penting
untuk menjadikan sebuah penulisan ada tidaknya persamaan
ataupun perbedaan baik teori yang digunakan dalam
pendekatan, sejauh penulis menggali maka ditemukan beberapa
rujukkan yang dapat menjadi acuan kajian pustaka diantaranya:
a. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ade Nurma Sinta
dengan tema “Implementasi Strategi Kelompok Usaha
Bersama Sinar Mulya Dalam Pengelolaan Minyak Kelapa



9

Murni Di Desa Sukamulya Kecamatan Bukit Kota Palangka
Raya, penelitian ini memfokuskan pada Pelaksanaan Strategi
Kelompok Usaha Bersama Sinar Mulya.” Adapun hasil dari
penelitian ini adalah Implementasi Strategi kelompok usaha
bersama sinar mulya di Desa Sukamulya didapatkan bahwa
implementasi strategi kelompok usaha bersama sinar mulya
sesuai dengan teori seperti adanya program, anggaran,
prosedur dan evaluasi tetapi sebagian implementasi strategi
yang dimiliki kelompok usaha bersama Sinar Mulya belum
terkelola dengan baik salah satu contohnya yaitu tidak ada
lagi evaluasi secara keseluruhan dengan anggota dalam
kelompok usaha bersama Sinar Mulya. Hal yang menjadi
faktor pendukung dalam kelompok usaha bersama Sinar
Mulya ini vyaitu Balai Konservasi Sumber Daya
Alam(BKSDA) yang memberi dukungan melalui bimbingan
kelompok serta modal untuk memulai berdirinya kelompok
usaha bersama Sinar Mulya, selanjutnya bapak Camat yang
mendukung penuh program usahaini melalui pengembangan
pemasaran produk minyak kelapa murni (VCO) dan ketua
kelompok serta anggota-anggota yang selalutbekerja keras
serta saling mendukung 'satu. dengan Yyang lain. Faktor
penghambat_dalam-usaha ini=yaitu terjadi“pada label halal
yang menghambat pemasaran produk serta kelompok usaha
bersama Sinar Mulya sebagai pekerjaan sampingan.

b. Penelitian yang Telah dilakukan oleh Yulianah dengan tema
“Pemberdayaan Keluarga Nelayan Melalui Program
Kelompok Usaha Bersama Di Kampung Maccini Baji
Kelurahan Pundata Baji Kecamatan Labakkang Kabupaten
Pangkep”, penelitian ini memfokuskan pada Pemberdayaan
Keluarga Nelayan melalui kelompok usaha bersama .

7 Ade Nurma Sinta, Implementasi Strategi Kelompok Usaha Bersama
(KELOMPOK USAHA BERSAMA ) Sinar Mulya Dalam Pengelolaan Minyak Kelapa
Murni Di Desa Sukamulya Kecamatan Bukit Kota Palangka Raya, (Tesis, Palangka
Raya, Pascasarjana IAIN Palangka Raya, 2021)

8 Yulianah, Pemberdayaan Keluarga Nelayan Melalui Program Kelompok
Usaha Bersama (KELOMPOK USAHA BERSAMA ) Di Kampung Maccini Baji
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Adapun hasil dari penelitian ini yaitu program kelompok
usaha bersama merupakan suatu media perbaikan ekonomi,
media belajar untuk mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan sehingga menyerap tenaga kerja dalam
mengurangi pengangguran. Kebijakan yang di keluarkan
oleh pemerintah terhadap keluarga nelayan merupakan salah
satu bentuk upaya pemerintah terhadap keluarga nelayan
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya melalui:
bantuan fasilitas, bantuan beras, bantuan langsung tunai,
bantuan tabung gas, dan bantuan alat penangkap ikan. Faktor
yang mendorong peningkatan kesejahteraan keluarga
nelayan ialah musim atau iklim yaitu: pada musim hujan
nelaya dominan memelihara rumput laut dan menjual bahan
campuran, dan musim kemarau nelayan hanya dapat
memperoleh penghasilan dari hasil tangkapan ikan.

c. Penelitian yang Telah dilakukan oleh Nur Syamsyiah dengan
tema “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Kelompok Usaha Bersama Alkesa Lestari RW.003 Cipedak
Jagakarsa Jakarta Selatan”, penelitian ini memfokuskan pada
proses pemberdayaan sekonomi. masyarakat sebagaimana
proses ‘masyarakat yangssebelumnya tidak mampu, melalui
program pemberdayaan..ekonomi- mereka.menjadi mampu,
masyarakat juga terlihat” inovatif dalam bidang usahanya.
Adapun Hasil dari penelitian bahwa adanya peningkatan
aset dalam bidang ekonomi sebelum dan setelah mengikuti
pemberdayaan di Kelompok Usaha Bersama Alkesa Lestari.
Bagi anggota melalui Kelompok Usaha Bersama Alkesa
Lestari anggota mampu menambah aset seperti tabungan,
furnitur, dan surat tanggungan. Dan adanya Kelompok
Usaha Bersama Alkesa Lestari masyarakat sekitar mampu

Kelurahan Pundata Baji Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep, (Tesis ,
Makassar, Pascasarjana UIN Alaudin Makassar, 2016)

® Nur Syamsyiah, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
KELOMPOK USAHA BERSAMA (Kelompok Usaha Bersama) Alkesa Lestari
RW.003 Cipedak Jagakarsa Jakarta Selatan, (Tesis, Jakarta, Pascasarjana UIN Syarif
Hidayatullah, 2017)
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menambah aset seperti tabungan, furnitur, surat tanggungan,
serta hak paten.

H. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar
pemikiran dari penelitian yang di sentesiskan dari fakta-fakta,
observasi dan telaah kepustakaan. Kerangka berpikir memuat
teori, dalil atau konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam
penelitian.’® Berdasarkan kerangka pikir yang dapat dijelaskan
Pemberdayaan Kelompok Usaha Bersama Siger Bori dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Anggota antara lain sebagai
Fasilitator yang dalam hal ini melakukan tahap Pelatihan , Tahap
Pembinaan dan Tahap Pendampingan kepada Anggota Kelompok
Usaha Bersama Siger Bori dan Fasilitator Kelompok Usaha
Bersama Siger Bori dalam mentransformasikan kemampuan
dengan memberikan pengetahuan terkait pada teknik ecoprint,
serta sebagai Fasilitator peningkatan kemampuan intelektual
terhadap anggota Kelompok Usaha Bersama Siger Bori akan
dapat terlaksana dengan baik apabila Kelompok Usaha Bersama
Siger 'Bori dapat memberdayakansanggota dan potensi yang ada
dilingkungan masyarakat“untuk*menciptakan masyarakat yang
mandiri dan“kemudian_ada.pencapaian”atau-hasil dari kegiatan
yang dilakukan oleh Kelompok Usaha Bersama Siger Bori dalam
kesejahteraan anggota yaitu Perubahan Pola Pikir, Meningkatan
Keterampilan, Meningkatan Pendapatan secara garis besar ketiga
variable tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

1 Dalman, Menulis Karya llmiah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2016), h. 184
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Pemberdayaan Kelompok
Usaha Bersama
(KELOMPOK USAHA
BERSAMA ) Siger Bori

- J

Penyuluhan ][ Pelatihan ] Pendampingan]

\l/

1. Pola Pikir
2. Keterampilan
3. Pendapatan

Kesejahteraan
Anggota

GAMBAR 1.1 KERANGKA BERFIKIR

Adanya program Kelompok Usaha Bersama ini pengelola
dan anggota dapat meningkatkan kesejahteraan hidup dan juga
keluarga. Adanya program Kelompok Usaha Bersama Siger Bori
ini membuka lapangan pekerjaan baru bagi responden yang tidak
memilik pekerjaan atau yang pekerjaannya serabutan. Peran dari
program Kelompok Usaha bersama Siger Bori ini manfaatnya
sangat dirasakan oleh responden karna dengan adanya program
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ini responden kondisi kesejahteraanya jauh lebih baik. Selain
meningkatkan kesejahteraan responden dampak baik dari
program ini adalah rasa solidaritas yang juga ikutan semakin
meningkat, rasa saling tolong menolong dan tali persaudaraan
semakin erat.

Hal inilah yang menjadi ukuran dalam melihat peningkatan

kesejahteraan yang dirasakan oleh anggota Kelompok Usaha
Bersama Siger Bori, adapun beberapa indikator tersebut antara
lain:

1.

2.

Pendapatan (Materi)

Pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima atas
suatu pekerjaan yang dilakukan. Pendapatan ini akan
mempengaruhi banyaknya barang yang dikonsumsi. Artinya
semakin tinggi pendapatan yang diterima oleh seseorang maka
semakin tinggi pula tingkat konsumsi seseorang yang pada
akhirnya taraf hidup seseorang akan berubah kearah yang
lebih baik.

Pelatihan atau Workshop bagi Anggota

Mengikut sertakan Kelompok Usaha Bersama Siger Bori
dalam pelatihan-pelatihan, dis Dinas Koperasic dan UKM
Bandar Lampung yangrdilaksanakan setiap bulan sekali sesuai
dengan agenda Dinas=Koperasi-dan"UKM=Bandar Lampung.
Kelompok Usaha Bersama “Siger Bori memiliki peranan yang
sangat penting dalam hal kesejahteraan anggota, peranan
tersebut dapat diringkas, sebagai berikut: Kelompok Usaha
Bersama Siger Bori sebagai tempat pelatihan pengembangan
SDM Pelatihan pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia)
kepada anggota Kelompok Usaha Bersama Siger Bori sebagai
usaha belajar untuk memecahkan segala
persoalan/permasalahan yang menjadi penghambat anggota
dalam pengembangan usahanya. Bagi anggota meningkatnya
produktivitas berwirausaha ini yang akan mempengaruhi
tinggi rendahnya pendapatan yang diperoleh anggotanya,
Mengembangkan rasa percaya diri, kemandirian kepada
anggota serta pemahaman tentang kewajiban, tugas dan hak-
hak anggota.
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l. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam ini bisa penulis maksudkan pada
BAB 1 yang terdiri dari beberapa komponen seperti contoh nya
latar belakang dengan munculnya Pemberdayaan Kelompok Usaha
Bersama Siger Bori Di Kelurahan Labuhan Ratu Kecamatan
Kedaton Bandar Lampung Dalam Meningkatkan Keterampilan dan
Kesejahteraan Anggota sehingga memunculkan rumusan masalah
pada Proses Pemberdayaan Kelompok Usaha Bersama Siger Bori
Di Kelurahan Labuhan Ratu Kecamatan Kedaton Bandar Lampung
Dalam Meningkatkan Kualitas Produk dan Kesejahteraan Anggota
Dan Bagaimana Faktor Penghambat dalam Pengembangan
Keterampilan Di Kelurahan Labuhan ratu Kecamatan Kedaton
Bandar Lampung dengan tetap menggunakan metode kualitatif
yang harus memaksimalkan banyak nya muatan teori yang dapat
menjadi rujukan referensi untuk menganalisis dan berikutnya
mencari data temuan yang setelah nya dari penelitian ini akan
penulis tuangkan pada BAB |1l dari hasil , pengumpulan data
tersebut, baik itu ‘dari- wawancara, observasi bahkan hasil
dokumentasi, setelah itu hasil dari penemuan dapat di analisis BAB
IV terkait dengan teori BAB, Il dan.temuan data pada BAB IlI
maka dapat dipadukan, seingga kegiatan ilmiah ini dapat terlibat
secara sistematistuntuk mencari korelasi keduanya-antara teori dan
fakta temuan pada yang nantinyd juga akan sampai pada
kesimpulan dan saran di BAB V yang merupakan terjemahan dan
penilaian subjektif penulis dari variable atau definisi operasional.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pemberdayaan
1. Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah sebuah upaya membangun
kemampuan maasyarakat dengan mendorong, memotivasi,
dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki
dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi
sebuah tindakan nyata.*

Menurut Sumodiningrat pemberdayaan masyarakat
adalah upaya untuk memandirikan masyarakat lewat
perwujudan potensi yang mereke miliki ,adapun
pemberdayaan masyarakat senantiasa menyangkut dua
kelompok yang saling keterkaitan,yaitu masyarakat sebagai
pihak yang diberdayakan ~dan pihak yang menaruh
kepedulian sebagai pihak yang memberdayakan.

Menurut  Ginanjar «Kartasasmita / Pemberdayaan
Masyarakat. adalah*supaya® untuk membangun daya itu
sendiri,*=-dengan «mendorong,~ -memotivasi dan
membangkitkan kesadaran ‘akan potensi yang dimilikinya
berupaya untuk mengembangkannya, selanjutnya upaya
tersebut diikuti untuk memperkuat potensi atau daya yang
dimiliki oleh masyarakat itu sendiri.®

Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai
proses pembangunan sekelompok orang atau masyarakat
dengan cara mengembangkan kemampuan masyarakat,
memprakarsai, perubahan perilaku masyarakat. Dan

! Zubaidi, Pengembangan Masyarakat : Wacana dan Praktek, ( kencana
Prenada Media Group, Jakarta ,2013 ),ed.ke-1 h.24

2 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat
dalam Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.52

3Totok Mardikanto, Poeworko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat
dalam Persepektif Kebijakan Publik, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015), h. 53

15
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pengorganisasian  masyarakat, sehingga  masyarakat
mempunyai untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, serta
dapat berpartisipasi dalam proses pembangunan yang ada
dilingkungan sekitar mereka.*

Konsep pemberdayaan merupakan upaya mencari
bentuk konsep pembangunan yang ideal setelah berbagai
paradigma pembangunan sebelumnya gagal memenuhi
harapan sebagian besar umat manusia. Friedman (1992)
mengatakan bahwa konsep pemberdayaan merupakan
paradigma terakhir dari konsep pembangunan manusia yang
kemunculannya disebabkan oleh karena adanya dua
permasalahan, yakni : Kkegagalan dan harapan, vyaitu
gagalnya model-model pembangunan ekonomi dalam
menanggulangi masalah kemiskinan dengan harapan-
harapan adanya alternatif pembangunan yang memasukkan
nilai-nilai demokrasi dan pertumbuhan ekonomi.”

Pandangan lain konsep pemberdayaan dikemukakan
oleh Narayan, menjelaskan “Empowerment is the expansion
of assetsand capabilities, of pooer people to participate in,
negotiate. with;. influence, "control, and"hold.@accountable
institutions that affeetstheir lives*mRemberdayaan dimaknai
sebagai sebuah intervensi yang merupakan suatu upaya
untuk memperkuat sumberdaya dan partispasi masyarakat
dalam meningkatkan kapasitasnya agar dapat menentukan
sendiri masa depannya. Definisi pemberdayaan masyarakat
dalam pembangunan bertujuan untuk melakukan proses
perubahan agar masyarakat memahami manfaat dan
peranannya dalam program pembangunan, mampu
merumuskan kebutuhan dengan potensi / sumber daya yang
dimiliki, mampu menentukan prioritas masalah yang akan
dipecahkan sesuai dengan kebutuhan dan potensinya, serta

* Fajar Nugraha, Jejak Pemberdayaan (Bandung:Yayasan Rumah Zakat,

2019) h. 2

® Friedmann, John. Empowerment, The Politics of Alternative Development.
Cambridge Mass: Blackwell, (Columbia : Publisher,1992).
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mampu menyusun rencana kegiatan untuk menangani atau
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.®

Di dalam upaya pemberdayaan Masyarakat dapat
dilihat dari 3 sisi yaitu pertama, menciptakan suasana atau
iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang.
Disini titik tolak nya adalah pengenalan bahawa setiap
manusia, setiap masyarakat, memiliki potensi yang dapat
dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat yangh sama
sekali tanpa daya, karena jika demikian akan sudah punah.
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu,
dengan mendorong, memotivasikan dan membangkitkan
kesadaran akan potensi yang dimilikiny serta berupaya untuk
mengembangkannya. Kedua, memperkuat potensi atau daya
yang dimiliki masyarakat. Didalam rangka ini diperlukan
langkah langkah lebih positif, selain dari hanya menciptakan
iklim dan suasana.

Tujuan Pemberdayaan
Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah untuk
membentuk individuy dans'masyarakat- menjadi mandiri.
Kemandirian, tersebut “memiliki _kemandirian berpikir,
bertindak “dan mengendalikanwapa yang mereka lakukan
tersebut. Kemandirian masyarakat adalah merupakan suatu
kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh
kemamouan untuk memutuskan serta melakukan suatu yang
dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-
masalah yang dihadapi dengan mempergunakan kemampuan
kogmitif, konatif, psikomotorik dan afektif, dengan
mengarahkan sumber daya yang lainnya yang bersifat fisik
material.
a. Kondisi  kognitif pada hakikatnya merupakan
kemampuan berfikir landasi oleh pengetahuan dan

® Narayan, Deepa. Empowerment and Poverty Reduction: A Source book.
(Washington DC : The World Bank. 2002).
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wawasan seorang atau masyarakat dalam rangka
mencari solusi atau permasalahan yang dihadapi

b. Kondisi konatif merupakan suatu sikap perilaku
masyarakat yang terbentuk yang diarahkan kepada
perilaku  yang  sensitive  terhadap  nilai-nilai
pembangunan dan pemberdayaan

c. Kondisi efektif adalah merupakan sense yang dimiliki
olen masyarakat yang diharapkan dapat diintervensi
untuk mencapai keberdayaan dalam sikap dan perilaku.

d. Psikomotorik merupakan kecakapan keterampilan yang
dimiliki masyarakat sebagai upaya pendukung
masyarakat dalam rangka melakukan aktivitas
pembangunan.

3. Tahapan Pemberdayaan

Pemberdayaan masyarakat suatu kegiatan yang lebih
menekankan proses, ‘dalam kaitannya dengan proses maka
partisipasi ~dan keterlibatannya masyarakat  dalam setiap
tahapan. pemberdayaan masyarakat mutlak diperlukan. Maka
pemberdayaan masyarakat pun memiliki tahapan - tahapan
menurut'Seerjone.Soekanto sebagai berikut:

a. Penyadaran pada 'tahap ini dilakukan sosialisasi
terhadap masyarakat agar mereka mengerti bahwa
kegiatan pemberdayaan masyarakat ini penting bagi
kualitas hidup mereka, dan dilakukan secara mandiri.

b. Pengkapasitasan sebelum diberdayakan, masyarakat
perlu diberdayakan kecakapan dalam pengelolaannya
tahap ini sering disebut cupucity building yang terdiri
dari pengkapasitasan manusia, organisasi dan system
nilai.

c. Pendayaan dalam tahap ini target diberikan daya,
kekuasaan dan peluang sesuai dengan kecakapan yang
sudah diperolehnya tahapan program pemberdayaan
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masyarakat merupakan sebuah siklus perubahan yang
berusaha mencapai taraf hidup yang lebih baik.’

Keteraturan dan kesinambungan melakukan tahapan
dalam proses pemberdayaan menjadi kunci sukses dalam
pelaksanaan aktivitas pemberdayaan. Adi Fahrudin
menjelaskan bahwa secara umum tahapan yang dilakukan
tenaga pendamping dalam proses pemberdayaan masyarakat
sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Tahap ini mencakup tahap penyiapan petugas dan tahap
penyiapan lapangan. Penyiapan petugas dalam hal ini
(community worker) merupakan prasyarat suksesnya suatu
pengembangan masyarakat.

2. Tahap Pengkajian (assessment)

Proses assessment dilakukan dengan mengidentifikasi
masalah (kebutuhan yang dirasakan (felt needs) dan juga
sumber daya yang dimiliki oleh kelompok sasaran.

3. Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan dan
Tahap=Remformulasian Rencana Aksi.

Pada tahap ini, age perubah (community worker)
secara partisipatif mencoba melibatkan warga untuk
berpikir tentang masalah yang mereka hadapi dan
bagaimana cara mengatasinya.

4. Tahap capacity building dan networking.
Tahapan ini mencakup :

a). Melakukan pelatihan, workshop, atau sejenisnya
untuk membangun kapasitas setiap individu
masyarakat sasaran agar siap menjalankan
kekuasaan yang diberikan kepada mereka

1987).

" Soekanto, Soerjono, “Sosial Suatu Pengantar”. ( Jakarta: Rajawali press,
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b). Masyarakat sasaran bersama-sama membuat aturan
main dalam menjalankan program, berupa anggaran
dasar organisasi, sistem, dan prosedurnya

c). Membangun jaringan dengan pihak luar seperti
pemerintah daerah setempat yang dapat mendukung
kelembagaan lokal.

5. Tahap pelaksanaan dan pendampingan
Pada tahapan ini melaksanakan kegiatan yang telah
disusun dan direncanakan bersama masyarakat sasaran.

6. Tahap evaluasi
Tahapan ini mencakup :

a).Memantau setiap tahapan pemberdayaan yang dilakukan.

b).Mengevaluasi kekurangan dan kelebihan dari tahapan
pemberdayaan yang dilakukan.

c). Mencari solusi atas konflik yang mungkin muncul dalam
setiap / tahapan pemberdayaan. Tahap evaluasi akhir
dilakukan-setelah semua tahap di atas dijalankan: Tahap
evaluasi akhir menjadi, jembatan menuju tahap terminasi
(phasing out.strategy).

7. Tahap terminasi
Tahap terminasi dilakukan setelah program dinilai berjalan
sebagaimana yang diharapkan. Dengan berakhirnya tahap
terminasi ini, maka fasilitator menyerahkan kontinuitas
program kepada masyarakat sasaran sebagai bagian dari
kegiatan keseharian mereka.?

Dalam tahapan di atas, dibutuhkan kesiapan dari pelaksana
program pemberdayaan agar kegiatan tersebut bisa berjalan
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Untuk mencapai hal
tesebut, maka pengelola program membutuhkan Community
Worker (tenaga pendamping) yang memiliki peran dalam

8 Fahrudin, Adi, “Pemberdayaan, Partisipasi dan Penguatan Kapasitas
Masyarakat.” (Bandung: Humaniora, 2012)
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mengawal semua proses pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat.

a. Peran Community Worker (Tenaga Pendamping)

Peran Community Worker (tenaga pendamping) dalam
program bertujuan untuk merangsang prakarsa dan swadaya
masyarakat untuk turut berpartispasi dalam program
pembangunan yang dilakukan. Seperti yang dikemukakan
oleh O’Connor (1999) menjelaskan bahwa “The welfare and
community worker is a person who, through professional
training and field education, has the requisite values,
attitudes, knowledge and skills to work autonomously, or
with a team, in a social welfare agency or program intended
to promote, relieve or restore the social functioning of
individuals, families, social groups or larger communities”.
Tenaga pendamping merupakan orang yang terampil dan
berperan penting dalam merangsang partisipasi masyarakat.
Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan akan berjalan
secara maksimal jika masyarakat diberi kebebasan untuk
mengembangkan inisiatif atau prakarsanyassesuai dengan
kemampuan yang =dimilikinya. Untuk _menggerakkan
partisipasi..masyarakat diperlukan-suatu=keyakinan bahwa
pada hakekatnya masyarakat cukup potensial atau memiliki
kemampuan untuk menanggulangi  permasalahannya.
Disinilah peranan tenaga pendamping dibutuhkan untuk
mendorong pengembagan kreatifitas/inisiatif dan
peningkatan kemampuan masyarakat.’

Selanjutnya Suharto, mengatakan peran tenaga
pendamping proses pendampingan berpusat pada empat
bidang tugas, yaitu :

1. Pemungkinan (enabling) atau Fasilitasi

® Adi, Rukminto, Isbandi, “ Zimu Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan

Sosial. Seri

Pemberdayaan Masyarakat 01”. (Jakarta: FISIP Ul

Press, 2015).
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Merupakan fungsi yang berkaitan dengan pemberian
motivasi dan kesempatan bagi masyarakat. Beberapa tugas
pekerja sosial yang berkaitan dengan fungsi ini antara lain
menjadi model, melakukan mediasi dan negosiasi,
membangun  konsensus bersama, serta melakukan
manajemen sumber.

2. Penguatan (empowering)

Fungsi ini berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan
guna memperkuat kapasitas masyarakat (capacity building).
Pendamping berperan aktif sebagai agen yang memberikan
masukan positif dan direktif berdasarkan pengetahuan dan
pengalamannya serta bertukar gagasan dengan pengetahuan
dan pengalaman masyarakat yang didampinginya,
membangkitkan kesadaran masyarakat, menyampaikan
informasi, melakukan  konfrontasi, menyelenggarakan
pelatihan bagi . masyarakat adalah beberapa tugas yang
berkaitan fungsi penguatan.

3. Perlindungan.(Protecting)

Fungsi ini berkaitan ¥dengan interaksi antara
pendamping dengan lembaga-lembaga eksternal atas nama
dan demi kepentingan masyarakat dampingannya. Dalam
kaitan dengan fungsi ini seorang pendamping bertugas
mencari sumber-sumber melakukan pembelaan,
menggunakan media, meningkatkan hubungan masyarakat
dan membangun jaringan kerja, sebagai konsultasi.

4. Mendukung (supporting)

Mengacu pada aplikasi keterampilan yang bersifat
praktis yang dapat mendukung terjadinya perubahan positif
pada masyarakat. Dalam hal ini pendamping dituntut tidak
hanya mampu menjadi manajer perubahan yang
mengorganisasi  kelompok, melainkan pula mampu
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melaksanakan tugas-tugas teknis sesuai dengan berbagai
keterampilan dasar, seperti melakukan analisis sosial,
mengelola  dinamika  kelompok,  menjalin  relasi,
bernegosiasi, berkomunikasi dan mencari serta mengatur
sumber dana.™

Sumodiningrat, menambahkan lebih  dalam
menjelaskan bahwa bagi para pekerja sosial dilapangan,
kegiatan  pemberdayaan dapat dilakukan  melalui
pendampingan sosial. terdapat 5 (lima) kegiatan penting
yang dapat dilakukan dalam melakukan pendampingan
sosial, yaitu:

a). Motivasi
Masyarakat khususnya keluarga miskin perlu
didorong untuk membentuk  kelompok  untuk
mempermudah dalam hal pengorganisasian dan
melaksanakan kegiatan pengembangan masyarakat.
Kemudian-memotivasi mereka agar dapat terlibat dalam
kegiatan pemberdayaan  yang' nantinya dapat

meningkatkan pendapatan mereka dengan
menggunakan £ kemampuan - dan..sumber daya yang
mereka miliki.

b). Peningkatan Kesadaran dan Pelatihan Kemampuan

Disini peningkatan kesadaran masyarakat dapat
dicapai melalui pendidikan dasar, pemasyarakatan
imunisasi dan sanitasi, sedangkan untuk masalah
keterampilan bisa dikembangkan melalui cara-cara
partisipatif. Sementara pengetahuan lokal yang dimiliki
masyarakat melalui  pengalaman mereka dapat
dikombinasikan dengan pengetahuan yang dari luar.
Hal-hal seperti ini dapat membantu masyarakat miskin
untuk menciptakan sumber penghidupan mereka sendiri

% suharto, Edi, “Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat”,
(Bandung. : Refika  Aditama, 2005), hal 95.
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dan membantu meningkatkan keterampilan dan
keahlian mereka sendiri.

). Manajemen Diri

d).

Setiap kelompok harus mampu memilih atau
memiliki pemimpin yang nantinya dapat mengatur
kegiatan mereka sendiri seperti melaksanakan
pertemuan-pertemuan atau melakukan pencatatan dan
pelaporan. Disini pada tahap awal, pendamping
membantu mereka untuk mengembangkan sebuah
sistem. Kemudian memberikan wewenang kepada
mereka untuk melaksanakan dan mengatur sistem
tersebut.

Mobilisasi Sumber

Merupakan sebuah metode untuk menghimpun
setiap sumber-sumber yang  dimiliki oleh individu-
individu yang dalam masyarakat melalui tabungan dan
sumbangan sukarela dengan tujuan untuk menciptakan
modal sosial. hal jini didasari oleh pandangan bahwa
setiap orang -memiliki “'sumber daya yang dapat
diberikan.dan-jikassumber-sumber ini-diftfmpun, maka
nantinya akan dapat mefingkatkan kehidupan sosial
ekonomi masyarakat secara substansial. Pengembangan
sistem penghimpunan, pengalokasian, dan penggunaan
sumber-sumber ini perlu dilakukan secara cermat
sehingga semua anggota masyarakat —memiliki
kesempatan yang sama dan hal ini dapat menjamin
kepemilikan dan pengelolaan secara berkelanjutan.

e). Pembangunan dan Pengembangan Jaringan

Pengorganisasian kelompok-kelompok swadaya
masyarakat perlu disertai dengan peningkatan
kemampuan para anggotanya membangun dan
mempertahankan jaringan dengan berbagai sistem
sosial disekitarnya. Jaringan ini sangat penting dalam
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menyediakan dan mengembangkan berbagai akses
terhadap sumber dan kesempatan bagi peningkatan
keberdayaan masyarakat miskin.*

Peran Community Worker bertujuan untuk
merangsang partispasi kelompok sasaran dan mengikut-
sertakan keterlibatan mereka dalam proses pelaksanaan
program. Sebab masyarakat akan merasa lebih dihargai
apabila keterlibatan (partisipasi) mereka berpengaruh
terhadap suatu kebijakan tertentu dan berpengaruh
langsung terhadap apa yang mereka rasakan.

Berdasarkan konsep-konsep di atas, fokus
peneilitian  ini adalah  program pemberdayaan
masyarakat yang diselenggarakan secara partisipatif
menekankan pada kebersamaan atau saling memberikan
sumbangan akan kepentingan dan masalah-masalah
bersama yang tumbuh dari kepentingan masyarakat.
Proses pemberdayaan Kelompok Usaha Bersama Siger
Bori membutuhkan peran Comuunity Worker (Tenaga
Pendamping) aang bertugas membantu anggota
Kelompok - Usaha' ‘Bersama _Siger /4 Bori untuk
mengetahui-_kondisinya~dan-berupaya bersama-sama
mengubah kondisi terSebut ke arah yang lebih baik
sesuai dengan potensi/sumberdaya yang dimilikinya.
Partisipasi anggota akan tumbuh sebagai hasil dari
kesepakatan antar anggota akan perubahan sosial yang
diharapkan. Partispasi akan muncul ketika kelompok
sasaran merasakan manfaat program yang dijalankan
tersebut, sehingga akan muncul pula kesadaran
kelompok untuk menumbuhkan program menuju
kemandirian.

! sumodiningrat, Gunawan, “Mewujudkan Kesejahteraan Bangsa:

Menanggulangi

Kemiskinan dengan Prinsip Pemberdayaan Masyarakat”.

(Jakarta: PT. Alex Media, 2009) Komputindo, hal 104-106.
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4. Proses Pemberdayaan

Hakikat pemberdayaan masyarakat adalah untuk

meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat
dalam meningkatkanm taraf hidupnya. Dalam proses tersebut
masyarakat bersama-sama melakukan hal-hal berikut:

a.

Mengindentifikasi dan mengkaji potensi wilayah
permasalahannya, Kegiatan ini  dimaksud agar
masyarakat mampu dan percaya diri dalam
mengindentifikasi serta menganalisa keadaannya, baik
potensi maupun permasalahannya. Pada tahapan ini
diharapkan dapat diperolen gambaran mengenai aspek
social, ekonomi dan kelembagaan.
Menyusun rencana kegiatan kelompok, berdasarkan hasil
kajian, meliputi:
1). Memprioritaskan dan menganalisa masalah masalah
2).  Indentifikasisumberdaya yang tersedia untuk
pemecahan masalah.
3). Indentifikasi alternative pemecahan masalah yang
terbaik.
4).‘Pengembanganrenacana kegiatan.serta
pengorganisasian pelaksananya

Menerapkan rencana kegiatan kelompok

Rencana yang telah disusun bersama dengan
dukungan fasilitasi dan pendamping selanjutnya
diimplementasikan dalam kegiatan yang konkrit dengan
tetap memperhatikan realisasi dan rencana awal.
Termasuk dalam kegiatan ini adalah pemantauan
pelaksanaan dan kemajuan kegiatan menjadi perhatian
semua pihak, selain itu juga dilakukan perbaikan jika
diperlukan.
Memantau proses dan hasil kegiatan secara terus
menerus secara partisipatif hal Ini dilakukan secara
mendalam pada semua tahapan pemberdayaan
masyarakat agar prosesnya berjalan dengan tujuannya.
PME adalah suatu prosesnya penilaian, pengkajian dan
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pemantauan kegiatan, baik prosesnya maupun hasil dan
dampaknya agar dapat disusun proses perhatian kalau
diperlukan.

Pengembangan masyarakat merupakan sebuah proses.
Ketika mengevaluasi suatu proyek pengembangan
masyarakat, siapapun harus melihat proses. Saat
merencanakan suatu pengembangan masyarakat, siapapun
harus mempertimbangkan proses secara mendalam sehingga
pemberdayaan  tersebut  mendapatkan  hasil  yang
sebagaimana mestinya. Proses yang baik akan mendorong
masyarakat untuk menentukan tujuan mereka sendiri
sehingga tidak menimbulkan ketergantungan.*

Untuk menggunakan proses yang baik sering Kali
memerlukan banyak waktu, dengan kata lain proses yang
baik tidaklah mudah untuk dilakukan. Aspek terpenting
dalam sebuah proses ialah bahwa proses harus melibatkan
masyarakat itu sendiri. Keterlibatan ini tidak akan tercapai
tanpa partisipasi penuh. Proses pengembangansmasyarakat
tidak dapat dipaksakan dariy luar. Proses pengembangan
masyarakat harus menjadi proses masyarakat yang dimiliki,
dikuasai, dan dildngsungkanoléh*masyarakat itu sendiri.

Menurut Person vyang dikutip oleh Suharto,
pemberdayaan merupakan sebuah proses dengan mana orang
menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai
pengontrolan atas dan berpengaruh terhadap kejadian-
kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi
kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang
harus mendapatkan keterampilan, pengetahuan, dan

12 Jim Ife, Frank Tesoriero. Community Developmen : Alternatif
Pengembangan Masyarakat di era Globalsasi. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2006). Edisi 3. hal 365.
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kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya
dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.™

Dalam proses pemberdayaan, terdapat dua kecenderungan,

yaitu :

- Pemberdayaan menekankan pada proses atau mengalihkan
sebagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan agar
individu yang bersangkutan menjadi lebih berdaya.

- Pemberdayaan menekankan pada proses menstimulasi,
mendorong atau memotivasi agar individu mempunyai
kemampuan atau keberdyaan untuk menentukan apa yang
menjadipilihan hidupnya melalui proses dialog.

Proses pemberdayaan cenderung dikaitkan sebagai
unsur pendorongsosial ekonomi, dan politik. Pemberdayaan
adalah suatu upaya dan proses bagaimana agar berfungsi
sebagai “power” dalam pencapaian tujuan, yaitu
pengembangan diri.

Strategi pemberdayaan

Pelaksanaan “pemberdayaan _masyarakat perlu
dilakukan melalui berbagai pendekatan. Menurut Suharto,
penerapan pendekatan 'pemberdayaan masyarakat dapat
dilakukan melalui 4P yaitu:*

a. Pemukiman, menciptakan suasana atau iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembang secara
optimal.

b. Penguatan, memperkuat pengetahuan dan kemampuan
yang dimiliki masyatakat dalam memcahkan masalah
dan memenuhi kebutuhan kebutuhannya.Pemberdayaan
harus mampu menumbuh kembangkan segenap

¥ Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat,

(Bandung : PT  Refika Aditama, 2010), cet 4, him 58-59.

: Reflika

“Edy Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung
Aditama, 2010), hal 66.
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kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang
menunjang kemandirian mereka.

c. Perlindungan, melindungi  masyarakat terutama
kelompok-kelompok lemah agar tidak terlintas oleh
kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan yang
tidak seimbang antara yang kuat dan lemah, dan
mencegah terjadinya eksploitasi antara kelompok kuat
dan lemah. Pemberdayaan harus diarahkan kepada
penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi
yang tidak menguntungkan.

d. Penyokongan, memberikan bimbingan dan dukungan
agar masyarakat mampu menjalankan perannya dan
tugas-tugas kehidupannya pemberdayaan harus mampu
mnenyokong masyarakat agar tidak terjatuh kedalam
keadaan dan posisi yang semakin lemah. Pemberdayaan
sebagai subjek vyang dimiliki keragaman karakter,
potensi .dan _kebutuhan, agen .pemberdayaan daspat
membangkitkan kesadaran dan memotivasi sasaran agar
mampu menggali potensi diri dan’lingkunganya untuk
berpartisipasi aktif, dalam meningkatkan kualitas
hidupnya.Pemberdayaan “.ekonomi  harus dilakukan
secara.bertahap-dan menyesuaikan.dengan kemampuan
masyarakat sehihgga “pada akhirnya pemberdayaan
ekonomi dapat meningkatkan kualitas hidup dan
kapasitas social masyarakat, masyarakat akan memiliki
kemandirian, kemampuan dan mobilitas social dan
akses sumber daya ekonomi, serta partisipasi yang luas
dalam proses pembangunan daerah.”® Pemberdayaan
ekonomi yang efektif dan efesien diperlukan strategi
agar memperolen hasil yang maksimal strategi
pemberdayaan serta pembangunan ekonomi pada
dasarnya merupakan suatu upaya pengembangan

1 Amran Saifullah, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir Kabupaten
Tasikmalaya, (Bandung: Pustaka Setia 2019).
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masyarakat. Setidaknya ada dua strategi besar yang
diterapkan:®

e. Peningkatan akses kedalam asset produksi (production

assets: bagi masyarakat yang masih dominan dalam
ekonomi rakyat, Disarming itu akses masyarakat
kepada lingkungan hidup yang sehat yang tidak
tercemar akan megurangi beban dan menambah
produktifitas masyarakat. Akses memiliki sisi pertama,
ada pada saat diperlukan dan yang kedua dalam
jangkauan kemampuan memanfaatkan.

Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha
ekonomi rakayat sebagai produsen dari penjual, posisi
kekuatan rakyat sangatlah lemah, mereka adalah price
taker karena jumlahnya yang sangat banyak dengan
pasar masing masing yang sangat kecil. Karena kualitas
dan tingkat keterampilan rendah menjadi menjadi
karakteristik puila dari ekonomi rakyat.

Menurut Edi_Suharto, tidak ada' literatur yang
menyatakan. bahwa proses pemberdayaan terjadi’ saalam
relasi satu-lawan-satu antara pekerja sosial dan'klien dalam
setting pertol6ngan perseorangan. Meskipun
pemberdayaan seperti ini dapat meningkatkan rasa percaya
diri dan kemampuan dari masyarakat, hal ini bukanlah
strategi utama untuk pemberdayaan. Dalam beberapa
situasi, strategi pemberdayaan dapat dilakukan secara
individual.

Secara konseptual, pemberdayaan harus
mencangkup 6 hal sebagai berikut :

1). Learning by doing, yaitu pemberdayaan sebagai
proses hal belajar dan memiliki suatu tindakan
kongkrit yang berlangsung secara terus

18 Totok Mardikanto dan Poerwoko, Op.Cit h. 173-174.
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menerus, dan berdampak secara langsung atau
dapat dilihat.

2). Problem solving. Pemberdayaan harus
memberikan arti terjadinya pemecahan masalah
yag dirasakan masyarakat dengan cara dan
waktu yang tepat.

3). Self-evaluation. Yaitu bahwa pemberdayaan
harus mampu mendorong seseorang atau
kelompok tersebut untuk melakukan evaluasi
secara mandiri.

4). Self-development and cordination. Yaitu
mendorong agar mampu  melakukan
pengembangan dan melakukan hubungan
kordinasi dengan pihak lain secara lebih luas.

5). Self-selection. Satu kumpulan yang tumbuh
sebagai upaya pemilihan dan penilaian secara
mandiri_ dalam _menetapkan langkah-langkah
kedepan.

6). Self=decisim.” Dalam memilih tindakan yang
tepat hendaknya dimiliki kepercayaan diri
dalam memutuskan sesuatu secara mandiri.

Pemberdayaan ekonomi rakyat perlu diarahkan
untuk mendorong terjadinya kesejahteraan rakyat. Maka
kebijakan pemberdayaan ekonomi rakyat hendaknya
dilaksanakan dalam beberapa langkah strategi berikut:

a. Sumber Daya Manusia Pengembangan SDM merupakan
salah satu komponen penting dalam setiap program
pemberdayaan ekonomi untuk itu, pengembangan
SDM adalah unsur yang paling fundamental dalam
penguatan ekonomi rakyat.
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b. Sumber Daya Alam Sumber daya Alam merupakan

C.

salah satu sumber daya pengembangan yang cukup
penting dalam proses pemberdayaan ekonomi yang
dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dan
meningkatkan taraf hidup masyarakat sumber daya
alam ini telah dimanfaatkan sejak zaman dahulu dari
masa kehidupan modern sampai zaman insdustrialisasi.
Permodalan, Permodalan merupakan salah satu aspek
permasalahan dihadapkan masyarakat pada umumnya,
namun ada hal yang perlu dicermati dalam aspek
permodalan yaitu bagaimana pemberian modal tidak
menimbulkan ketergantungan bagi masyarakat serta
dapat mendorong usaha mikro, usaha kecil, usaha
menengah, supaya perkembangan kearah yang maju.
Pesaranan Produksi dan Pemasaran, Pendorong
produktifitas dan tumbuhnya wusaha diperlukan
prasarana produksi pemsaran. Jika hasil produksi tidak
dipasarkan 'maka usaha akan sia-sia, untuk itu
komponen penting lainnya dalam pemberdayaan
masyarakat bidapng _ekonomi : adalah stersedianya
prasarana seperti-alat’ transportasi «dari produksi ke
pasar-akan mengurangi rantai pemasaran dan akhirnya
dapat menin gKatkar® penerimaan masyarakat
pengusaha mikro, pengusaha kecil, maupun pengusaha
menengah, yang artinya dari segi pemberdayaan
ekonomi  tersedianya prasarana produksi  dan
pemasaran penting untuk membangun usaha kearah
yang lebih maju.

B. Pengembangan Keterampilan

Berbicara tentang keterampilan, maka tidak akan terlepas
dari konsep kompetensi menurut Parry dalam Oos M. Anwas, dia
menjelaskan bahwa kompetensi sebagai kumpulan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang berhubungan satu sama lain yang
berpengaruh pada sebagian besar pekerjaan seseorang (peranan
atau tanggung jawab), yang berkorelasi dengan kinerja dan dapat
diukur dan diterima sebagai suatu standar kinerja yang baik,
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pengetahuan, keterampilan dan sikap itu dapat diperbaiki melalui
pelatihan dan pengembangan.” Artinya bahwa kompetensi
merupakan kemampuan yang dilandasi (keterpaduan) oleh
pengetahuan (knowladge), keterampilan (skill), dan didukung oleh
sikapnya (attitude) yang dituntut dalam melaksanakan tugas
pekerjaanya.

Ketiga kompetensi ini, baik pengetahuan, keterampilan,
sikap, sangat penting di era global sekarang dalam mewujudkan
kemajuan dan kesejahteraan bagi masyarakat, dan Kketiga
kompetensi ini bisa dikembangkan melalui pelatihan dan
pembelajaran.

1. Pengertian Pengembangan Keterampilan

Istilah pengembangan berasal dari kata “kembang” yang
berarti menjadi bertambah sempurna. Kemudian mendapat
imbuhan pe- dan —an sehingga menjadi pengembangan yang
atinya proses, cara_ atau perbuatan mengembangkan. Jadi
pengembangan yang dimaksud disini adalah usaha sadar yang
dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan agar lebih
sempurna. dari padag, sebelumnya. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia Pengembangan' adalah proses, cara, perbuatan
mengembangkan:- F

Menurut Iskandar = Wiryokusumo, pada hakikatnya
pengembangan adalah upaya pendidikan formal maupun non
formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah,
teratur  dan  bertanggung  jawab  dalam  rangka
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing,
mengembangkan suatu dasar kepribadian seimbang, utuh,
selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat,
keinginan serta kemampuan-kemampuan sebagai bekal atas
prakarsa sendiri untuk menambahkan, meningkatkan,
mengembangkan diri kearah tercapainya martabat, mutu dan
kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi yang

17 0os M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global, (Bandung:
Alfabeta, 2014), hal 14
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mandiri.'*  Pengembangan  merupakan istilah  yang

berhubungan dengan usaha berencana yang diselengggarakan

untuk mencapai penguasaan skill dan pengetahuan.
Keterampilan menurut Bambang wahyudi adalah

kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan

yang hanya diperoleh dalam praktek. Keterampilan ini dibagi

menjadi tiga kategori, yaitu:

a. Keterampilan mental seperti analisa, membuat keputusan,
menghitung dan menghafal.

b. Keterampilan  fisik  seperti  keterampilan  yang
berhubungan dengan anggota tubuh dan pekerjaan.

c. Keterampilan sosial seperti dapat mempengaruhi orang
lain, berpidato, menawarkan barang, dan lain-lain'®

Menurut ~ Soemarjadi, Keterampilan  merupakan
perilaku yang diperoleh. melalui tahap-tahap belajar,
keterampilan. berasal dari gerakan-gerakan yang kasar
atau tidak ' terkoordinasi - melalui pelatihan terhadap
gerakan yang tidak teratur itu berangsur-angsur menjadi
gerakan yang lebihg halus. -Melalui proses "Koordinasi
perbedaan .dan -perpaduan: sehingga diperoleh suatu
keterampilan_yang diperlukan-.untuk tujuan tértentu.”

Sedangkan Ketefampilah™ menurut Nadler adalah
kegiatan yang memerlukan praktek atau dapat diartikan
sebagai implikasi dari aktivitas.?*

Dari beberapa pengertian diatas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa yang dimaksud keterampilan adalah
kemampuan yang didapatkan melalui tahap belajar atau
pelatihan untuk melakukan pekerjaan dengan baik.

18 |skandar Wiryokusumo, Msc, DKk, Kumpulan-kumpulan Pemikiran

Dalam Pendidikan, (Jakarta: CV. Rajawali, 1992), h. 93.

1 Bambang Wahyudi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung:

Sulita 2002), h. 33.

20 spemarjadi, Pendidikan Keterampilan, (Jakarta: Depdikbud: 1992), h. 2.
2 Nadler, Keterampilan Dan Jenisnya, (Jakarta: PT. Grafindo Persada:

1986), h. 73.



35

2. Bentuk-bentuk Keterampilan
Keterampilan atau juga disebut kecakapan dalam
hidup dibagi menjadi empat jenis, yaitu:
a. Keterampilan Personal (Personal Skill)

Didalam  keterampilan  personal terdiri  dari
keterampilan mengenal diri (self skill), yaitu suatu rasa
penghayatan diri sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang
Maha Esa, Anggota masyarakat, warga negara serta
menyadari dan mensyukuri kelebihan kekurangan yang
dimilikinya sehingga menjadikannya modal dalam
meningkatkan diri sebagai individu yang bermanfaat
bagi diri sendiri dan lingkungan. Sedangkan yang kedua
adalah keterampilan berfikir rasional (thinking skill),
yaitu kecakapan mengolah informasi dan mengambil
keputusan serta memecahkan masalah secara kreatif.

b. Keterampilan Sosial (Social Skill)

Yaitu suatu keterampilan- yang mengembangkan
kemampuan untuk mengembangkan diri dan beradaptasi
dengan lingkungan setempat yang meliputiketerampilan
komunikasi, kerjasama maupun empati.

c. Keterampilan Akademik (Akademi Skill)

Yaitu suatu“keterampilan yang mengembangkan
kemampuan berfikir secara ilmiah untuk memecahkan
suatu masalah secara tanggung jawab.

d. Keterampilan VVokasional (Vicational Skill)

Keterampilan ini disebut juga keterampilan
kejuruan, artinya keterampilan yang dikaitkan dengan
bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat.
Seperti  misalnya keterampilan membatik, sablon,
kerajinan tangan dan lain-lain.”

Dunette  mengatakan  keterampilan  berarti
mengembangkan pengetahuan yang didapatkan melalui
training dan pengalaman dengan melaksanakan beberapa

2Normawati, “Pengembangan Instrumen Life Skill Siswa”. Jurnal Evaluasi
Pendidikan, Vol. 7 No. 2 (Oktober 2016), h. 132.
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tugas.”® Menurut Robbins keterampilan dibedakan atas
empat kategori, yakni sebagai berikut:

a. Basic Literacy skill adalah suatu keahlian dasar yang
dimiliki oleh setiap orang, misalnya menulis, membaca,
mendengarkan, maupun kemampuan dalam berhitung.

b. Technical skill adalah suatu keahlian yang didapat melalui
pembelajaran  dalam  bidang  teknik,  misalnya
menggunakan computer, memperbaiki handphone, dan
lain sebagainya.

c. Interpersonal skill adalah keahlian setiap orang dalam
melakukan ~ komunikasi  antar sesama, misalnya
mengemukakan pendapat dan bekerjasama dalam tim.

d. Problem solving adalah keahlian seseorang dalam
memecahkan masalahnya dengan menggunakan
logikanya.?*

Keterampilan ini harus terus dikembangkan serta
dilatih dengan secara terus menerus supaya dapat menambah
kemampuan seseorang sehingga seseorang tersebut menjadi
ahli atau juga professional di dalam salah satu bidang tertentu.
Contoh'dari keterampilanyialah seperti keterampilan menjahit,
keterampilan memasak /keterampilan-tangan dalam membuat
suatu kesenian,.dan lain-lain. F

Keterampilan tidak datdhg dengan sendirinya, akan
tetapi ketarampilan selalu didahului oleh proses belajar dan
latihan. Pengakumulasian pengetahuan, baik secara formal
maupun non formal berdasarkan pengalaman atau
pengulangan suatu tindakan. Karena itu, keterampilan selalu
berkembang berdasarkan intensitas pelatihan dan pembiasaan.
Karena dalam pengembangan keterampilan selalu didahului
dengan proses transformasi pengetahuan,
pengertian/pemahaman, yang diperoleh melalui mendengar,
membaca, dan melihat untuk kemudian dipraktekkan.

2 Willy Kapoh, Daud M. Liando, Grace J. Waleleng, “Kualitas Sumber

Daya Aparatur Sipil Negara Dalam Pelayanan Administrasi Di Kantor Kelurahan
Pandu”, Edisi XX, Vol. 3 (Januari-Februari 2016), h. 25.

24 Robbins, Keterampilan Dasar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000), h. 494.



37

Pengulangan atau intensitas penggunaan, akan membuat
keterampilan dikuasai secara otomatis.

Proses Pengembangan Keterampilan

Menurut Sumodiningrat dalam Oos M. Anwas,

terdapat lima kegiatan penting yang dapat dilakukan seorang
pendamping atau fasilitator dalam proses pengembangan
keterampilan, diantaranya:

a.

Memberikan motivasi. Dengan memberikan motivasi,
diharapkan masyarakat dapat terlibat dalam kegiatan yang
nantinya dapat meningkatkan pendapatan mereka dengan
menggunakan kemampuan dan sumber daya yang mereka
miliki.

Meningkatkan kesadaran dan pelatihan kemampuan.
Peningkatan kesadaran masyarakat dapat dicapai melalui
pendidikin dasar, sedangkan untuk masalah keterampilan
bisa dikembangkan melalui cara-cara partisipatif.
Pengembangan lokal yang dimiliki masyarakat melalui
pengalaman mereka dapat dikombinasikan dengan
pengetahuan yang, dari luar. Hal-hal seperti ini dapat
membantu masyarakat® untuk menciptakan sumber
penghidupan-mereka sendiri-dan‘membantu meningkatkan
keterampilan dan Keahliaf*mereka sendiri.

Manajemen diri. Setiap kelompok harus mampu memilih
atau memiliki pemimpin yang nantinya dapat mengatur
kegiatan mereka sendiri seperti melaksanakan pertemuan-
pertemuan atau melakukan pencatatan dan pelaporan.
Pada tahap awal pendamping membantu mereka untuk
mengembangkan sebuah sistem, kemudian memberikan
wewenang kepada mereka untuk melaksanakan dan
mengatur sistem tersebut.

Mobilisasi sumber. Merupakan sebuah metode untuk
menghimpun setiap sumber-sumber yang dimiliki oleh
individu-individu yang dalam masyarakat melalui
tabungan dan sumbangan sukarela dengan tujuan untuk
menciptakan modal sosial. Pengembangan sistem
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penghimpunan, pengalokasian, dan penggunaan sumber-
sumber ini perlu dilakukan secara cermat sehingga semua
anggota masyarakat memiliki kesempatan yang sama dan
hal ini dapat menjamin kepemilikan dan pengelolaan
secara berkelanjutan.

Pembangunan dan pengembangan jaringan. Jaringan ini
sangat penting dalam menyediakan dan mengembangkan
berbagai akses terhadap sumber dan kesempatan bagi
peningkatan keberdayaan masyarakat miskin.?

Menurut Clark dalam Suparno, dkk. menyarankan

adanya beberapa program yang harus dilakukan dalam proses
pengembangan keterampilan, yaitu:

a.

Memberikan pelatihan  dan bimbingan untuk
mengembangkan kebiasaan-kebiasaan positif, sikap, dan
nilai-nilai kerja dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini perlu
dilakukan untuk membiasakan anak dengan lingkungan
dunia kerja 'yang. berbeda dengan- lingkungan sekolah,
sehingga diharapkan anak akan mampu bekerja secara
maksimal karena telah ditanamkan kebiasaan=kebiasaan
yang menunjang anak'-memasukitdunia kerja.

Memberikan. latihan-dan bimbingan untuk“menjalin dan
mempertahankan hubtfigan dalam keluarga, masyarakat
dan lingkungan kerja. menjalin hubungan sosial yang baik
dalam dunia kerja akan menghindarkan anak dari
diskriminsi  dalam pekerjaan sekaligus agar anak
melakukan pekerjaannya dengan tenang karena merasa
nyaman dan aman karena hubungan baik dengan
lingkungannya terjaga.

Memberikan latihan dan bimbingan penyadaran akan
alternatif pekerjaan. Penyadaran akan alternatif pekerjaan
ini bahwasannya untuk memberikan pengertian pada anak
mengenai bidang pekerjaan yang mungkin bisa dilakukan

% 0os M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global, (Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 99-100.
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oleh anak, sehingga tumbuh rasa percaya diri dan
kebanggaan dengan pekerjaan yang dilakukan.

d. Memberikan latihan yang berorientasi pada dunia yang
realistik, sebagai produsen dan sebagai konsumen.
Pelatihan ini dilakukan untuk menanamkan hubungan
antara produsen dan konsumen yang saling bergantung
satu sama lain, sehingga anak memahami pekerjaan yang
dilakukannya adalah untuk memenuhi kebutuhan
konsumen.?®

Dengan memiliki persiapan yang cukup untuk
memasuki dunia kerja maka anak putus sekolah akan
memiliki  kepercayaan diri dalam menghadapi setiap
permasalahan dan mampu memecahkan permasalahan
tersebut, sehingga anak akan memiliki etos kerja yang baik,
dan akan mampu bersaing dengan anak-anak lainnya nanti.

Selain kemampuan juga diharapkan agar anak putus sekolah

akan mendapatkan kepercayaan dan akan dapat diterima di

masyarakat karena memiliki daya saing sebagai modal untuk

bekerja.

4. Tujuan dan.Pemanfaatan Pengembangan Keterampilan
Secara Umum:pengembangan keterampilan bertujuan
sebagai wahana pefigembangan fitrah manusia, yaitu
mengembangkan seluruh potensi peserta didik sehingga sadar
akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai makhluk Allah
SWT untuk menjalani hidup serta menghadapi perannya
dimasa yang akan datang.
Adapun secara khusus, pengembangan keterampilan
memeliki beberapa tujuan, yaitu:
a. Melayani warga masyarakat supaya dapat tumbuh dan
berkembang sedini mungkin dan sepanjang hayatnya guna
meningkatkan martabat dan mutu kehidupannya.

% Suparno, DKk, “Pengembangan Keterampilan Vokasional Produktif Bagi
Penyandang Tunarungu Pasca Sekolah Melalui Model Sheltered Workshop Berbasis
Masyarakat”. (Jakarta, Pustaka Setia, 2009), h. 13.
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b. Mengaktualisasikan potensi sehingga dapat digunakan
untuk memecahkan problema yang dihadapi.

c. Merancang keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan
agar fungsional bagi kehidupan peserta didik dalam
menghadapi masa depan.

d. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di lingkungan
dengan memberikan peluang pemanfaatan sumber daya
yang ada di masyarakat.?’

Dari semua uraian diatas keterampilan saja tidak
cukup untuk dimiliki seseorang. Misal, seseorang memeliki
karyawan dengan pengetahuan dan kemauan yang mumpuni,
selalu mengerjakan segala pekerjaan dengan cepat dan tepat,
namun tidak memiliki sopan santun, relasi dengan teman kerja
buruk, atau lebih parah lagi karyawan tersebut tidak
menghormati atasannya. Atau, seorang karyawan dengan
perilaku yang baik, namun tidak menguasai bidang
pekerjaannya, selalu salah dalam melakukan pekerjaannya.
Atau juga, seorang Kkaryawan yang  pintar dengan prestasi
akademis yang baik namun tidak bisa melaksanakan perintah
operasional.

Michel. Haris. imengatakan. bahwa ' wirausaha yang
sukses pada-.umumnya.. adalah= mereka..yang memiliki
kompetensi, yaitu yaitu yang femiliki ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan kualitas individual yang meliputi sikap,
motivasi, nilai-nilai pribadi, serta tingkah laku yang
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan/kegiatan.”®

C. Kualitas Produk

1. Pengertian Kualitas Produk

Kualitas produk adalah sebagai keseluruhan ciri dari
suatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk

%" Sugeng Listiyo Prabowo, Faridah Nurmaliya, Perencanaan Pembelajaran

Pada Bidang Studi Tematik, Muatan Lokal, Kecakapan Hidup, Bimbingan dan
Konseling, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 199.

% Knowladge, “Skill, Dan Attitude Dalam Dunia kerja” (Online), tersedia

di: https://sis.binus.ac.id/2019/03/19/knowladge-skill-dan-attitude-dalam-dunia-kerja/,
diakses 03 Juli 2022.
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memuaskan kebutuhan atau tersirat.>Pengertian kualitas
produk bukan berarti sekedar produk bebas didefinisikan
oleh pelanggan, bukan organisasi atau menejer departemen
pengendalian kualitas.Kenyatannya ekspektasi pelanggan
bersifat individual, tergantung pada latar belakang sosial
ekonomis dan karakteristik demografis, mempunyai
implikasi penting. Kualitas bagi seorang pelanggan
mungkin tidak sama bagi pelanggan lain.

Kualitas produk merupakan aset perusahaan untuk
bertahan dalam dunia bisnis. Apabila kualitas produk yang
diharapkan konsumen tidak terpenuhi dari suatu produk,
maka konsumen akan berpindah ke produk yang
menjanjikan kualitas yang diharapkan.

Menurut Deny Irawan dan Edwin Japarianto,
kualitas produk adalah sekumpulan ciri-ciri karakteristik
dari barang dan jasa yang mempunyai kemampuan untuk
memenuhi .kebutuhan yang merupakan suatu pengertian
dari . gabungan daya - tahan,  keandalan, ketepatan,
kemudahan pmeliharaan serta atributatribut lainnya dari
stiatu produk.*

Menurut- Koetler: dans Amstrong kualitas produk
merupakan senjata. strategis—yang-=potential untuk
mengalahkan pesaifig. “Jadi hanya perusahaan dengan
kualitas produk paling baik yang akan tumbuh dengan
pesat, dan dalam jangka panjang perusahaan tersebut akan
lebih berhasil dibandingkan perusahaan lainnya.

Menurut Tjiptono kualitas mengandung banyak dimensi
dan makna. Antara lain :

- Kesesuaian dengan persyaratan

- Kecocokan untuk pemakaian

- Bebas dari kerusakan/cacat

#Slamet Riyadi, Akutansi Manajemen (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2017).
.h, 100.

% Dany Irawan dan Edwin Japarianto, Analisa Kualitas Produk terhadap
Loyalitas Nilai Kepuasansebagai Variable Intervering Pada Pelanggan Restoran POR
KEE Surabaya, Jurnal ManajemenPemasaran Vol 1 No 2, hal 2.

%1 philip Kotler, Gray Amstrong Op Cit. Hal 203.
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- Perbaikan/penyempurnaan berkelanjutan
- Sesuatu yang bisa membahagiakan pelanggan

Faktor kepuasan konsumen terhadap produk yang
mereka beli ialah adanya kualitas produk agar konsumen
merasa puas dengan produk yang dibelinya, hal ini
ditentukan oleh sekumpulan kegunaan dan fungsinya,
termasuk didalamnya daya tahan, ekslusifitas kenyamanan,
wujud luar (warna, bentuk, pembungkusan dan sebagainya)
kualitas yang baik dan terpercaya, maka sebuah produk
akan mudah tertanam di dalam benak konsumen, karena
konsumen bersedia membayar sejumlah uang untuk
membeli produk yang berkualitas.

2. Dimensi Kualitas Produk

Menurut Mullins, Orville, Larreche, dan Boyd dalam
Anang apabila perusahaan _.ingin. mempertahankan
keunggulan kompetitifnya dalam pasar, perusahaan harus
mengerti aspek dimensi apa saja yang digunakan
konsumen. untuk membedakan produk ang djual
perusahaan tersebut“dengan’ ‘produk pesaing. Dimensi
kualitas preduk tersebut terdiri-dari :

a. Daya tahan (durability),“yang berarti berapa umur
produk bertahan sebelum produk tersebut harus diganti.

b. Reabilitas, adalah probabilitas bahwa produk akan
bekerja memuaskan atau tidak dalam periode tertentu.

c. Kinerja (performance), yaitu berhubungan dengan
karakteristik oprasi dasar dari sebuah produk.

d. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance of
specfication), vyaitu sejauh mana produk memenuhi
spesifikasi atau tidak ditemuannya cacat produk

e. Fitur (features), vyaitu Kkarakteristik produk yang
dirancang untuk menyempurnakan fungsi produk atau
ketertarikan pada konsumen.

f. Estetika (aesthetics), berhubungan dengan penampilan

produk
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g. Kesan kualitas (percived quality), hasil dari penggunaan
pengukuran yang dilakukan secara tidak langsung
karena terdapat kemungkinan bahwa konsumen tidak
mengerti atau kekurangan informasi atas produk yang
bersangkutan®

h. Rasa produk, adalah semua yang dirasakan atau dialami
oleh lidah, baik itu rasa pahit, manis, asam, dan
sebagainya

i. Variasi menu, adalah macam-macam masakan atau
hidangan yang terdapat dalam sebuah restoran.®

3. Kualitas Produk dalam Perspektif Islam

Dalam Islam, kualitas adalah sebuah konsep secara
totalitas. Dimana, konsep tersebut tidak hanya berkaitan
antara hubungan manusia dengan manusia tetapi juga antara
manusia dengan Allah SWT. Perbuatan dalam mengabaikan
kualitas merupakan perbuatan yang sia-sia. Sama halnya
dengan produk, dengan mengabaikan kualitasnya maka
konsumen akan berfikir .secara’ berulang-ulang untuk
membelinya.

Dalam_ “ajaran,  Islam;__—praktik=" bisnis  dalam
mengedepankan kualitas ‘sébégai daya saing berbisnis
tidaklah bertentangan dengan ajaran Islam, pada hakikatnya,
meningkatkan kualitas produk dan jasa agar lebih baik
merupakan bagian dari kejujuran dan kebenaran dalam
berbisnis sehingga menimbulkan keikhlasan.*

Kualitas Produk yang diberikan tentunya tidaklah
hanya bertujuan untuk memberikan kepuasan semata.
Sebagai seorang muslim dalam memberikan pelayanan

*2 Anang Firmansyah, “Pemasaran Produk Dan Merek Planing Dan Strategy”,
(Pasuruan: Qiara Media, 2019). h, 14-15.

*Imam Santoso, “Peran Kualitas Produk Dan Layanan, Harga Dan Atmosfer
Rumah Makan Cepat Saji Terhadap Keputusan Pembelian Dan Kepuasan
Konsumen”, Jurnal Manajemen Teknologi, 15.1 (2016), 94-109

**Heflin Frinces, “Be An Entrepreneur “(Yogyakarta: Graha llmu, 2011)., h.
177-178.
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haruslah mendasarkan pada nilai-nilai syariah guna
mewujudkan nilai ketakwaan sekaligus membuktikan
konsistensi keimanan nya dalam rangka menjalankan misi
syari‘at Islam.

Dalam pandangan Islam, yang dijadikan tolak ukur
untuk menilai kualitas produk adalah standarisasi syariah.
Islam mensyari‘atkan kepada manusia agar selalu terikat
dengan hukum syara‘ dalam menjalankan aktivitas ataupun
memecahkan setiap masalah. Islam mengajarkan bila ingin
memberikan hasil usaha baik berupa barang maupun jasa
hendaknya  memberikan yang berkualitas.  Bukan
memberikan yang buruk kepada orang lain.

Produk pada Alqur‘an dinyatakan dalam dua istilah,
yaitu al-tayyibat dan al-rizq. Al-tayyibat merujuk pada suatu
yang baik, suatu yang murni baik, sesuatu yang bersih dan
murni, sesuatu yang baik dan menyeluruh, serta makanan
yang terbaik. Al-rizq merujuk pada makanan yang di berkahi
tuhan, pemberian - yang menyenangkan dan ketetapan
tuhan.*

Menurut " Islam gproduk ~konsumen adalah berdaya
guna, materi yang dapatrdikonsumsi yang bermanfaat yang
bernilai “guna,_ yang-«menghasilkan;” yang="menghasilkan
perbaikan material, moral, spirittal bagi konsumen. Sesuatu
yang tidak berdaya guna dan dilarang dalam Islam bukan
merupakan produk dalam pengertian Islam. Barang dalam
ekonomi  konvensional adalah barang yang dapat
dipertukarkan. Tetapi barang dalam Islam adalah barang
yang dapat dipertukarkan dan berdaya guna secara moral.*®

Kualitas produksi adalah satu-satunya cara yang
mubah yang mungkin diikuti produsen muslim dalam
memproses produknya dan meraih keuntungan setinggi
mungkin dengan biaya serendah mungkin. Motivasi kualitas
produk mendapat perhatian besar dalam ilmu figih Umar

% Departemen Agama RI. Op.Cit, hal 30.

% Deni Rieska. “Pengaruh Kualitas Produk, Promosi dan Desain Produk

Terhadap Keputusan Pembelian Skuter Matic Vario pada CV Citra Honda
Nusantara”. Pekanbaru (Thesis), hal 33.
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Radhiyallahu Anhu yang dapat ditunjukan dari beberapa

bukti sebagai berikut diantaranya:

a. Umar menyerukan untuk memperbagus pembuatan
makanan, seraya mengatakan‘“perbaguslah adonan raoti,
karena dia salah satu cara mengembangkannya”. Artinya
perbaguslah roti dan perhaluslah karena demikian itu
menambah berkembangnya roti dengan air yang
dikandungnya.

b. Umar Radhiyallahu Anhu memberikan pengajaran secara
rinci kepada kaum perempuan tentang pembuatan
makanan yang berkualitas, seraya mengatakan “janganlah
seseorang diantara kamu membiarkan tepung hingga
airnya panas, kemudian meninggalkannya sedikit demi
sedikit dan mengaduknya dengan centongnya”, sebab
demikian itu akan lebih bagus baginya dan membantunya
untuk tidak mengeriting®

Kepuasan Konsumen adalah sejauh mana manfaat
sebuah produk dirasakan sesuai dengan apa yang diharapkan
kensumen .sampai /mencapai ‘batas maximal 4asa puas itu.
Usaha “=memuaskan=. konsumen -harus-=dilakukan secara
menguntungkan atatlengan®situasi sama menang (win-win
situation), yaitu keadaan dimana kedua belahpihak merasa
puas dan tidak ada yang dirugikan.®

Dalam Islam, kepuasan konsumen untuk memenuhi
kebutuhannya cenderung untuk memilih barang dan jasa
yang memberikan maslahah maksimum yang berkaitan erat
dengan kebutuhan, keinginan, maslahah, manfaat, berkah,
keyakinan dan kehalalan.

D. Kesejahteraan Masyarakat

87 Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi. “Figih Ekonomi Umar bin Al-Khatab .
(Jakarta. Khalifa 2006). hal 78.

%8 Gunawan Adisucipto, “Manajemen Pemasaran”, (Yogyakarta: Unit
Penerbit YKPN, 2010), hal 45.
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1. Pengertian Kesejahteraan

Secara harfiah sejahtera berasal dari bahasa sansekerta,
yaitu catera yang berarti payung yang bermakna orang yang
sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari
kemiskinan, kebodohan, dan kekhawatiran, sehingga
hidupnya aman dan tenteram, baik lahir maupun batin.*
Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan
material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup
layak dan mampu mengembangkan fungsi sosialnya.

Berdasarkan penjelasan diatas maka diketahui bahwa
kesejahteraan  merupakan  suatu  keadaan  dimana
terpenuhinya kebutuhan dasar dan keamanan setiap manusia
sehingga setiap individu dapat menjalankan kehidupan
sosialnya dengan baik.

2. Upaya Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat

Dalam upaya meningkatkan pendapatan masyarakat
dan kesejahteraan masyarakat sebagai tujuan akhir. John
Locke 'mengatakan bahwa legitimasi | tertinggi . proses
demokrasi. tergantung, padas mereka yang melayani
kebaikan orang-orang,” ‘dan “berbeda  dari¢ kehendak
orangorang-dengan _ungkapan yang mengacu pada salus
populi suprema lex Yyang eirtinyal kesejahteraan rakyat
adalah hukum tertinggi.*°

Kesejahteraan menurut James Midgley ialah suatu
keadaan atau kondisi kehidupan manusia yang tercipta
ketiga berbagai permasalahan sosial dapat dikelola dengan
baik, ketika kebutuhan manusia dapat terpenuhi, dan ketika
kesempatan sosial dapat dimaksimalkan.**

®Adi Fahrudin, “Pengantar Kesejahteraan Sosial”, (Bandung: Refika
Aditama, 2012), hal 8.

“Gleen moots dan Greg foster, “Salus Populi Suprema Lex: John Locke
versus Contemporary democratic theory”, Jurnal Perspectives on Political science,
Volume 39 Nomor.1 (Januari-Maret. 2010), h. 35.

“sbandi Rukminto Adi, “Kesejahteraan Sosial”, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada 2020), hal 23.
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Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui berbagai cara yaitu yang berkaitan dengan
kesehatan, pendidikan dan kegiatan ekonomi, karena
sejahtera merupakan tujuan dari setiap lapisan masyarakat.
Pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
Anggota masyarakat melalui Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Peraturan
Pemerintah No. 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa, dan
Instruksi  Presiden Nomor 6 tahun 2009 tentang
Pengembangan Ekonomi Kreatif. Untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan ekonomi
kreatif dan industri kreatif yang dilakukan oleh pemerintah
diantaranya.*

a. UU Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJP) Tahun
2005-2025.

b. Instruksi Presiden Nomor 6. tahun 2009 tentang
pengembangan  ekonomi . kreatif yang berhasil
merumuskan rencana induk pengembangan ekonomi
kreatif * Indonesia ., 2009-2025 oleh " kementerian
perdagangan.

c..Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Keémentérian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (PAREKRAF).

d. Peraturan Presiden Nomor 72 tahun 2015 tentang
Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 6 Tahun
2015 tentang Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF).

e. Keputusan Menko Bidang Perekonomian Nomor 185
Tahun 2015 tentang pembentukan tim koordinasi
percepatan pengembangan dan pengendalian kebijakan
ekonomi kreatif Nasional.

Uraian di atas menjelaskan bahwa berbagai upaya
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan anggota
masyarakat telah dilakukan, dengan harapan mampu

“2Sistem Ekonomi Kreatif Nasional “Panduan Penilaian Mandiri
Kabupaten/Kota Kreatif Indonesia”, (Badan Ekonomi Kreatif, 2017-2018), h. 3.
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membawa perubahan kehidupan setiap masyarakat yang
lebih baik. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
anggota masyarakat melalui ekonomi kreatif diperlukan
kolaborasi yang baik antara pemerintah, akademisi,
komunitas dan pelaku bisnis.

3. Indikator Kesejahteraan Masyarakat

Untuk mengukur kesejahteraan masyarakat maka
diperlukan indikator-indikator yang mampu dijadikan
sebagai landasan. Merunut Badan Pusat Statistik (BPS)
terdapat delapan komponen untuk mengukur tingkat
kesejahteraan yaitu, kependudukan, pendapatan, kesehatan
dan gizi, pendidikan, ketenangan kerjaan, taraf pola
konsumsi, perumahan dan lingkungan, sosial budaya.56
Sedangkan menurut Badan Kependudukan dan keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) indikator untuk melihat
kesejahteraan masyarakat diukur berdasarkan kesejahteraan
keluarga.. BKKBN —menentukan  indikator tingkat
kesejahteraan 'keluarga sebagai berikut: 'kebutuhan dasar
keluarga, kebutuhan psikologis,kebutuhan pengembangan.®

Istilah.. dalam™“*Islam” “yang digunakan dalam
menggambarkan “suatu.. keadaan _yang--sejahtera dalam
kehidupan manusia secara Material dan spiritual pada
kehidupan dunia maupun akhirat dalam ajaran Islam adalah
Fallah SWT. Kata Fallah SWT secara bahasa berasal dari
kata falaha, dalam kamus bahasa Arab diartikan dengan
bahagia, kemenangan, keberuntungan dan kesuksesan.*

Dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 97 yang
berkaitan dengan kesejahteraan sebagai berikut:

“Dini  Puspita, dkk, “Klasifikasi Tingkat Keluarga Sejahtera Dengan
Menggunakan Metode Regresi Logistik Ordinal dan Fuzzy K-Nearest Neighbor (Studi
Kasus Kabupaten Temanggung Tahun 2013)”, Jurnal Gaussian, VVo. 3, No. 4, 2014, h.
646-647.

*4 Siti Rohmatul Ummah, “Hubungan Antara Al Fallah (Petani) Dengan
Konsep Al Falah Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Studi Islam, Vol. 13, No. 1, April 2018,
h. 45.
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka
Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baikdan Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka
kerjakan” (Qs. An-Nahl:16: 97)

Allah SWT telah berjanji dalam Al-Qur’an Surat An-
Nahl ayat 97 untuk orang-orang yang mengerjakan amal
shalih, yaitu orang-orang yang mengikuti kitab Allah SWT dan
Sunnah Nabi Muhammad SAW. Dalam ayat tersebut
dijelaskan bahwa kehidupan yang baik telah Allah SWT
janjikan tuntuk orang-orang yang hatinya beriman kepada
Allah. SWT dan Rasul-Nya. Amal yang diperintahkan itu telah
di ‘syariatkan dari sisi JANah®SWT 'yaitu' Allah SWT akan
memberikan “kehidupan Yyang baik «di dunia dan akan
memberikan “balasanedi akhiratskelak dengan balasan yang
lebih baik daripada amalnya. Kehidupan yang baik itu
mencakup seluruh bentuk ketenangan.

Kesejahteraan menurut Al-Ghazali adalah tercapainya
kemaslahatan. Kemaslahatan sendiri merupakan terpeliharanya
tujuan syara’ (Magasid al-syariah). Manusia tidak dapat
merasakan kebahagiaan dan kedamaian batin melainkan
setelah tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya dari seluruh
umat manusia di dunia melalui pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan rohani dan materi. Untuk mencapai tujuan sara agar
dapat terealisasi nya kemaslahatan, beliau menjabarkan tentang
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sumber-sumber kesejahteraan, yakni: terpeliharanya agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta.*®

Dari penjabaran di atas mengenai kesejahteraan dalam
pandangan ekonomi Islam maka dapat disimpulkan,
kesejahteraan dalam ekonomi Islam tidak hanya dilihat dari
material, kepuasan semata, dan pemenuhan hawa nafsu, tetapi
dalam ekonomi Islam kesejahteraan juga dilihat dari non
material yaitu spiritual.

4 Abdur Rohman, Ekonomi Al-Ghazali, “Menelusuri Konsep Ekonomi Islam
dalam IThya’ Ulum al-Din”, (Surabaya: Bina Ilmu, 2010), h. 53-56.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian dan pembahasan terhadap
Pemberdayaan Kelompok Usaha Bersama Siger Bori Di
Kelurahan Labuhan Ratu Kecamatan Kedaton Bandar Lampung
Dalam Meningkatkan Kualitas Produk dan Kesejahteraan Anggota
dalam melaksanakan Kegiatan ecoprint dalam hal ini, maka dapat
di ambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemberdayaan Kelompok Usaha Bersama Siger Bori dimulai
dengan tahapan Sosialisasi Kegiatan, Pelatihan, Pembinaan
dan Pendampingan.

a.

Sosialisasi Kegiatan merupakan upaya
mengkomunikasikan kegiatan untuk menciptakan dialog
dengan masyarakat. sosialisasi yang dilakukan oleh
Kelompok Usaha Bersama Siger Bori memberikan arahan
dan penguatan kapasitas kepada 'masyarakat terkait
dengan adanya pelaksanaan kegiatan ecoprint yang ada di
Kelurahan Labuhan Ratu ‘Bandar Lampung. Kemudian
peserta..pelatihan«ini diikuti- oleh 31.anggota Kelompok
Usaha Bersama Siger Boff, Pelatihan yang terdiri dari ibu-
ibu Rumah Tangga dan juga Fasilitator.

Pelatihan dengan membuat ecoprint dengan menggunakan
teknik pola yang berbahan dasar alami. Adapun materi
yang disampaikan yaitu materi pertama berkaitan tentang
Digital Marketing agar peserta pelatihan yaitu dapat
membangun pola pikir bahwa digital marketing dapat
dijadikan sebagai media dalam memasarkan sebuah
produk.

Pembinaan, Kegiatan ini dilakukan oleh Kelompok Usaha
Bersama Siger Bori yang terdiri ibu ibu rumah tangga
yang mengikuti kegiatan ini dengan membuat teknik pola
ecoprint. Peserta Pelatihan diberikan pengetahuan, dan
keterampilan maupun kreativitas yang dimiliki.

105
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d. Pendampingan telah adanya pelatihan dan pembinaan,
pendampingan dalam pelaksanaan kegiatan ecoprint
dengan membentuk sebuah kelompok besama yang
bertujuan untuk merubah pola pikir dan dapat
meningkatkan kemandirian oleh lbu Tutik Agustina
fasilitator Kelompok Usaha Bersama Siger Bori. ini hanya
mengawasi dan memfasilitasi sesuai dengan kebutuhan
peserta pelatihan agar peserta pelatihan ini dapat
berkembang dengan baik, dengan meningkatkan
kreativitas dan kemampuan dalam membuat ecoprint.

B. Saran
Setelah paparan mengenai kesimpulan akhir, mengetahui
proses serta konsep yang diterapkan oleh Kelompok Usaha
Bersama Siger Bori dalam rangka pemberdayaan masyarakat,
adapun saran yang dapat penulis paparkan terkait dengan judul
penelitian, yaitu :

1. Bagi Kelompok Usaha Bersama Siger Bori beserta anggota
diharapkan, bisa  berinovasi mengolah = Ecoprints" dengan
berbahan dasar alami

2. Kelompok“lJsaha~Bersama Siger Bori besérta anggota
diharapkan bisa lebifi” optimal dafam  memasarkan produk-
produk hasil karya mereka, agar dapat dikenal dan diminati
oleh masyarakat baik dalam maupun luar daerah.
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